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	Abstract 
____________________________________________________________________
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi permainan tradisional gobak sodor dengan tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang. Jenis penelitian ini adalah korelasional dengan pendekatan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putra kelas IV SDN Cibodas 1 Kota Tangerang yang berjumlah 48 siswa, semua populasi dijadikan sampel penelitian sehingga disebut penelitian total sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis statistik inferensial, uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Korelasi permainan tradisional gobak sodor dengan tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang menunjukan korelasi Pearson Product Moment r tabel (N-1) dengan level signifikansi 0.05 adalah sebesar 0.284. Karena r xy = 0.284 > r tabel (N-1) = 0.894. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara permainan tradisional gobak sodor dengan tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang. (2) Tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang yaitu dengan tingkat Klasifikasi Sedang (27 %). Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Tidak ada korelasi antara permainan tradisional gobak sodor dengan tingkat kesegaran jasman siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang (2) Tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang adalah Sedang.

	
	Abstract 

	
	The purpose of this study was to determine the correlation of the traditional game of Gobak Sodor with the level of physical fitness of the fourth grade male students of SD Negeri Cibodas 1 Tangerang City. This type of research is correlational. The population in this study was the fourth grade male students of SDN Cibodas 1 Tangerang City, totaling 48 students, all of the population was used as a research sample so it was called a total sampling study. The data analysis technique in this study used inferential statistical analysis, hypothesis testing. The results showed that: (1) The correlation of the traditional game of gobak sodor with the level of physical fitness of the fourth grade male students of SD Negeri Cibodas 1 Tangerang City showed the correlation of Pearson Product Moment r table (N-1) with a significance level of 0.05 was 0.284. Because r xy = 0.284 > r table (N-1) = 0.894. So it can be concluded that there is no significant correlation between the traditional game of Gobak Sodor and the level of physical fitness of the fourth grade male students of SD Negeri Cibodas 1 Tangerang City. (2) The level of physical fitness of the fourth grade male students of SD Negeri Cibodas 1 Tangerang City is with a Medium Classification level (27%). So that the level of physical fitness of the fourth grade male students of SD Negeri Cibodas 1 Tangerang City is Medium. The conclusions of this study are (1) There is no correlation between the traditional game of Gobak Sodor with the level of physical fitness of the fourth grade male students of SD Negeri Cibodas 1 Tangerang City (2) The level of physical fitness of the fourth grade male students of SD Negeri Cibodas 1 Tangerang City is Medium.
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PENDAHULUAN
Pendidikan jasmani menurut (Kemendikbud, 2014), mengandung makna pendidikan yang melalui aktivitas jasmani untuk menghasilkan peningkatan secara menyeluruh terhadap kualitas fisik, mental, dan emosional siswa. Menurut (Satriyo, 2020) pendidikan jasmani adalah bagian integral pendidikan secara keseluruhan yang mampu mengembangkan anak atau individu secara utuh dalam arti mencakup aspek-aspek jasmani, intelektual, emosional dan moral spiritual yang dalam proses pembelajarannya mengutamakan aktivitas jasmani dan pembiasaan pola hidup sehat. Pendidikan jasmani merupakan salah satu salah satu pelajaran wajib yang ada dalam kurikulum pembelajaran pada tingkat satuan pendidikan Sekolah Dasar (SD)/sederajat, Sekolah Menengah Pertama(SMP)/sederajat dan Sekolah Menengah Atas(SMA)/SMK/sederajat. Mata pelajaran ini mengembangkan tiga domain pembelajaran, meliputi: afektif, kognitif dan psikomotor yang di dalam pelaksanaannya dapat bersifat teoritis maupun aktivitas praktis. Oleh sebab itu mata pelajaran penjas sangat penting karena mempunyai peran positif dalam perkembangan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang diajarkan dalam sekolah (Koc, 2017).
Pada hakekatnya pendidikan jasmani menurut (Samsudin, 2014) proses belajar melalui aktivitas fisik yang dirancang untuk meningkatkan kesegaran jasmani, mengembangkan keterampilan motorik, pengetahuan dan perilaku hidup sehat dan aktif, sportivitas, dan kecerdasan emosional. mata pelajaran pendidikan jasmani mempunyai peran positif dalam perkembangan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran yang diajarkan dalam sekolah dengan aktivitas fisik di dalam pembelajaran penjas mempunyai strategi yang berhasil untuk merangsang konsentrasi dan kinerja akademik, seperti yang ditemukan dalam mata pelajaran penjas (de Greeff, 2018).

Pendidikan jasmani berusaha untuk mencapai tujuan dari pendidikan melalui aktivitas jasmani. Aktivitas jasmani yang diajarkan meliputi: permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, senam, aktivitas ritmik, aktivitas air (aquatic), dan pendidikan luar kelas (outdoor education). Pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan berusaha mencapai tujuan pendidikan melalui aktivitas jasmani agar bisa memberikan dampak yang baik untuk kesehatan, pertumbuhan dan perkembangan manusia Indonesia (Mudzakir, 2020). Pendidikan jasmani merupakan aktivitas fisik yang memiliki kontribusi besar sebagai sarana meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan anak (Curran, 2017). Dapat disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adalah suatu proses pendidikan yang menggunakan aktivitas jasmani untuk secara sistematis bertujuan untuk meningkatkan individu secara organik, neuromuskular, persepsi, kognitif, sosial, emosial, dan memperoleh kesegaran jasmani. 

Kesegaran jasmani adalah aspek fisik dari kebugaran jasmani secara keseluruhan (overall physical fitness) yang memberikan seseorang kemampuan untuk menjalani kehidupan yang produktif dan beradaptasi dengan tingkat pembebanan fisik (physical stress) yang baik  (Tangkudung, 2018). Kesegaran jasmani merupakan aspek penting dalam dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang dilakukan oleh setiap siswa memperlukan kondisi fisik yang optimal serta memiliki kondisi kesegaran jasmani yang baik. Kesegaran jasmani berkaitan erat dengan aktivitas manusia dalam melakukan pekerjaan, dengan kebugaran jasmani yang baik mempengaruhi kondisi fisik, aspek psikis berupa peningkatan motivasi kerja, semangat kerja, rasa percaya diri, kelelahan dan sebagainya (Ilham, 2019). Kesegaran jasmani siswa sangat penting untuk dapat meningkatkan mobilitas dalam menjangkau prestasi akademik yang maksimal dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan memiliki cadangan kekuatan untuk melakukan kegiatan lain setelahnya seperti melakukan pekerjaan rumah, membantu orang tua, berolahraga atau melakukan tugas lainnya (Riyandi, 2021).

Pada dasarnya kesegaran jasmani dipengaruhi oleh dua faktor utama yang terbagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal yang masih rendah, semakin rendahnya kebugaran jasmani, dapat meningkat pula gejala penyakit hipokinetik (kurang gerak) dan karakter yang masih lemah, adapun pengaruh kebugaran jasamani dari faktor internal yaitu genetik, umur, jenis kelamin sedangkan faktor eksternal adalah status gizi, aktivitas fisik, kebiasaan olahraga dan lain-lain faktor lain yang menyebabkan kesegaran jasmani rendah adalah waktu yang tersedia dalam pelajaran penjasorkes, Aktivitas fisik untuk meningkatkan kesegaran jasmani anak yaitu berupa permainan. Oleh karena itu untuk meningkatkan kebugaran anak di sekolah membutuhkan solusi yang kreatif, inovatif dan beragam agar siswa merasa nyaman dan tidak bosan dengan permainan yang mereka sudah mainkan sebelumnya.

Permainan adalah aktivitas yang menyenangkan yang dilakukan untuk bersenang-senang (Santrock, 2007). Permainan biasanya berupa sarana hiburan yang dimainkan oleh anak-anak, remaja maupun orang dewasa. Permainan dimainkan untuk mengisi waktu luang atau refreshing. Permainan berasal dari kata “main” yang artinya melakukan suatu kegiatan untuk menyenangkan hati, baik menggunakan alat, maupun tidak. Bermain adalah aktifitas yang digemari anak-anak, dimana di dalam permainan dapat dimainkan secara kelompok, atau individu. Peratuan di dalam permainan yaitu, jenis permainan, jumlah peserta dan lamanya waktu yang dialokasikan untuk bermain, bergantung pada keinginan serta kesepakatan yang dibuat oleh para peserta (Ramdhan Nuriman, 2016).

Permainan digolongkan menjadi dua jenis, yaitu permainan modern dan permainan tradisional. Permainan modern merupakan permainan yang dalam pembuatan serta memainkannya adalah menggunakan teknologi, dimana di dalam permainan modern ini bisa dilakukan secara kelompok atau individu karena sistem yang digunakan oleh permainan modern yaitu berupa online sepert game online yang terdapat di handphone atau laptop (Setiya, 2017). Permainan Tradisional adalah permainan turun-menurun yang dimainkan dari generasi ke generasi dimana permainan tradisional ini biasanya dimiliki setiap daerah tertentu dengan cara bermain dan peraturan yang yang sudah di tetapkan oleh daerah tersebut sehingga di dalam permainan tradisional ini memiliki ciri khas dari gaya bermain atau alat yang digunakan di dalam permainan tersebut (Asdana, 2020)
Permainan tradisional diharapkan mampu menjadi salah satu bentuk aktivitas fisik karena di dalam permainan tersebut dapat membentuk kerjasama, menumbuhkan rasa senang, serta menumbuhkan rasa percaya diri juga mampu untuk meningkatkan kesegaran jasmani anak. Berbeda dengan permainan modern seperti sepakbola, bola voli yang mempunyai harapan ke depan yang menjanjikan seperti menjadi pemain klub profesional, pemain timnas, dan lain sebagainya. Dengan demikian siswa merasa mempunyai motivasi dengan mengidolakan seorang pemain sepakbola atau bolavoli yang terkenal. Permainan tradisional yang semakin tersisih dikala sekarang sebenarnya juga mempunyai fungsi, yaitu sebagai salah satu metode pembelajaran penjas dengan suasana yang menyenangkan sesuai dengan karakteristik siswa SD yang gemar bermain dan bersenang-senang (Deritani, 2014).
SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang merupakan salah satu sekolah yang dalam proses pembelajaran pendidikan jasmani masih sering menggunakan permainan tradisional. Guru penjas di sekolah ini sering menggunakan permainan tradisional dalam pembelajaran penjas dengan harapan siswa akan leluasa bergerak tanpa dipaksa. Dengan perasaan senang bergerak, guru memasuki materi inti dalam permainan tradisional. Salah satu aspek yang menjadi pokok dalam permainan tradisional di SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang ini adalah faktor kesegaran jasmani siswa. Guru meyakini bahwa tingkat kesegaran jasmani seorang siswa merupakan unsur terpenting dari pendidikan jasmani sejalan dengan tujuan pendidikan jasmani, yaitu meningkatkan kesegaran jasmani siswa. Oleh karena itu, selain mengajarkan beberapa keterampilan permainan modern, atletik, dan senam, guru juga sering memberikan materi pembelajaran permainan tradisional. Salah satu permainan tradisional yang dipilih guru sebagai metode pembelajaran adalah permainan Gobak Sodor. Permainan ini diberikan kepada siswa kelas atas, karena permainan ini cukup kompleks, sehingga siswa kelas bawah masih belum dapat menerapkannya. Selain menggunakan permainan gobak sodor, permainan tradisional lain yang digunakan adalah hula hup. Hal ini dimaksudkan untuk menambah variasi dalam latihan agar siswa tidak merasa bosan, sehingga siswa tetap merasa senang dengan aktivitasnya, dan tingkat kesegaran jasmani siswa semakin baik atau meningkat.
Permainan tradisional diharapkan mampu menjadi salah satu bentuk aktivitas fisik karena di dalam permainan tersebut dapat membentuk kerjasama, menumbuhkan rasa senang, serta menumbuhkan rasa percaya diri juga mampu untuk meningkatkan kesegaran jasmani anak. Permainan gobak sodor adalah salah satu permainan tradisional yang mampu dimainkan siswa di luar ruangan atau outdoor yang dapat diajarkan pada siswa sekolah dasar dalam peningkatan kesegaran jasmani pada siswa. (Razali, 2015).

Permainan tradisional Indonesia ini juga banyak digunakan di negara lain, melatih anak-anak dengan berbagai keterampilan ketangkasan, terutama untuk tubuh anak. Misalnya kelincahan, kecepatan, refleks, dll. Tentu saja, permainan ini tidak merusak kekompakan dari para pemain dan orang dewasa juga berhak untuk memainkan permainan ini.
Permainan gobak Sodor memiliki beberapa aspek keterampilan seperti berjalan, berlari, dan kelincahan. Permainan tradisional gobak sodor sering dilakukan di lapangan badminton dengan standar garis-garis yang ada atau bisa membuat sendiri lapangan permainan berbentuk persegi panjang dengan panjang 9-15 m dan lebar 4-6 m yang dibagi menjadi 6 bagian (Johan Irmansyah, 2020). Persyaratan teknik yang ada dalam permainan tradisonal diantaranya, kekuatan tubuh, kelenturan tubuh, kecepatan gerak dan kemampuan reaksi (kecepatan dan ketepatan). Oleh karena itu, penerapan permainan ini mencakup teknik-teknik untuk memperoleh keterampilan fisik yang dapat diamati dari segi kelincahan (Bambang, 2013)
Siswa SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang masih banyak yang memiliki kesegaran jasmani yang rendah. Karena pembelajaran disekolah masih kurang efektif dikarenakan masih dalam situasi pandemi seperti sekarang, sehingga kesegaran jasmani yang mereka miliki masih tergolong rendah. Saat pembelajaran daring berlangsung beberapa siswa beranggapan bahwa pembelajaran daring tidak menyenangkan dan sangat membosankan karena hanya mendengarkan dan melihat gerakan melalui video atau gerakan langsung dari guru. Berapa siswa juga merasakan dalam sistem pembelajaran daring ini siswa merasa mudah lelah dan sering hilang konsentrasi pada saat pembelajaran berlangsung.

Siswa kelas IV merupakan siswa yang masih dalam tahap perkembangan yang mempunyai karakteristik gemar bermain, sehingga sudah menjadi karakteristik siswa apabila pada usianya siswa lebih senang bermain dengan teman sepermainan daripada belajar di dalam rumah. Ketika di sekolah pun siswa akan lebih senang ketika bermain dengan teman-temannya daripada ketika mengikuti pembelajaran di kelas. Salah satu pelajaran yang disenangi siswa SD khususnya kelas IV adalah mata pelajaran penjas, karena pada pembelajaran penjas siswa dapat bermain dan bersenang-senang sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV SD (Ruswan, 2018).

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara, diperoleh informasi dari 1) Guru PJOK yaitu ibu Ratnaningsih, S.Pd. bahwa tingkat kesegaran jasmani siswa sekolah dasar Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang rata-rata dalam kategori rendah. 2) Informasi dari siswa mengatakan bahwa pada saat pembelajaran daring berlangsung pembelajaran tidak menyenangkan dan sangat membosankan karena hanya mendengarkan dan melihat gerakan melalui video atau gerakan langsung dari guru. 3) Informasi dari orang tua siswa juga mengatakan dalam sistem pembelajaran daring ini siswa merasa mudah lelah dan sering hilang konsentrasi pada saat pembelajaran daring berlangsung, jika dikaitkan untuk tuntutan siswa memiliki kesegaran jasmani yang baik dirasa kurang, mengingat minimal untuk memiliki tingkat kesegaran jasmani yang baik seseorang tersebut harus melakukan olahraga 3 kali dalam seminggu. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk mengetahui tentang “Korelasi Permainan Tradisional Dengan Kesegaran Jasmani Siswa Putra Kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang”.
METODE 

Metode dalam penelitian ini adalah korelasional. Penelitian korelasional bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu. 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dimaksudkan untuk diteliti (Arikunto, 2006). Populasi dalam penelitian ini adalah siswa putra kelas IV SDN Cibodas 1 Kota Tangerang yang berjumlah 48 siswa, semua populasi dijadikan sampel penelitian sehingga disebut penelitian total sampling.
Jenis penelitian ini adalah Penelitian korelasional untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu (Arikunto, 2006). Berdasarkan jumlah variabel yang ada, peneliti menggunakan statistik koefisien korelasi bivariat. Menurut (Sugiyono, 2016) koefisien korelasi bivariat adalah statistik yang dapat digunakan oleh peneliti untuk menerangkan keeratan hubungan antara dua variabel. Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 1. Desain Penelitian
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(Sugiyono, 2016)
Keterangan:

rXY 
: koefisien korelasi x dan y 

N
: jumlah testi 

Σ X
: jumlah skor testi 

Σ X2
: jumlah skor kuadrat 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI), yaitu tes yang dipergunakan untuk mengukur dan menentukan tingkat kesegaran jasmani anak umur 10-12 tahun (Depdiknas, 1999). 


Butir Tes Kesegaran Jasmani Indonesia (TKJI) untuk anak usia 10-12 tahun terdiri dari tes lari jarak pendek sejauh 40 meter, tes baring duduk (sit up), tes gantung siku tekuk atau tes gantung angkat tubuh, tes loncat tegak (vertical jump), lari 600 meter (Depdiknas, 1999).

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisa data dapat disajikan hasil penelitian yang menunjukan, sebagai berikut:

Tingkat Korelasi Permainan Tradisional Gobak Sodor Dengan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Putra Kelas IV

Ada korelasi permainan tradisional gobak sodor dengan tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang tetapi tidak signifikan. Dengan menunjukan korelasi Pearson Product Moment (Karl Pearson) dengan SPSS 25 yaitu rxy = 0.894 dengan nilai signifikansi 0.00, sedangkan kritik korelasi Pearson Product Moment r tabel (N-1) dengan level signifikansi 0.05 adalah sebesar 0.284. Karena r xy = 0.894 > r tabel (N-1) = 0. 0.284.

Tingkat Kategori Kesegaran Jasmani Siswa Putra Kelas IV 
Hasil tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang, dalam diagram: 
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Berdasarkan hasil tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV menunjukan angka klasifikasi 27% (sedang).
Korelasi Permainan Tradisional Gobak Sodor Dengan Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa   
Berdasarkan hasil penelitian korelasi permainan tradisional gobak sodor dengan tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang ada korelasi tetapi tidak signifikan. Mengapa tidak signifikan, karena unsur yang digunakan dalam kesegaran jasmani sangat sedikit. Pada dasarnya unsur kesegaran jasmani ada 10 unsur, tetapi dalam penelitian ini hanya memasukan 3 unsur kesegaran jasmani dalam permainan tradisional gobak sodor, yaitu kekuatan, kecepatan dan kelincahan. 
Permainan tradisional gobak sodor seharusnya bisa diberikan secara berulang-ulang dan tidak hanya satu kali saja dalam waktu tertentu, serta komponen yang digunakan dalam kesegaran jasmani seharusnya tidak hanya sebagian tetapi bisa lebih banyak lagi menggunakan komponen dari kesegaran jasmani. Seperti pendapat (Adnan, 2018) Komponen kesegaran jasmani berhubungan dengan keterampilan permainan gobak sodor karena di dalamnya terdapat beberapa unsur kondisi fisik. Jika semua unsur-unsur kebugaran jasmani dilakukan, maka kondisi fisik akan terlihat baik. Hal ini karena permainan gobak sodor melibatkan unsur kesegaran jasmani di dalamnya.

Tingkat Kesegaran Jasmani Siswa Putra Kelas IV
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh analisa data yang menunjukan bahwa tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang yaitu dengan tingkat Klasifikasi Sedang (27 %). 
Mengapa hasil sebesar 27% (sedang) tersebut dinilai kurang efektif serta kurang signifikan dikarenakan untuk melihat permainan tradisional tidak dapat hanya dilakukan hanya satu kali saja. Seperti pendapat (Sumitra ,2017) permainan gobak sodor melatih kita untuk mengembangkan kemampuan fisik. Meliputi koordinasi, keseimbangan, keterampilan, kekuatan, kelentukan, kecepatan, kelincahan dan kemampuan menerima rangsangan panca indera, apabila dilakukan secara benar.
Berdasarkan hasil penilaian permainan tradisonal gobak sodor menunjukan nilai 65,72 (belum berhasil), karena pada penilaian permainan gobak sodor seharusnya dilakukan dalam jangka waktu kurang lebih satu bulan atau seminggu tiga kali, sehingga baru dapat diketahui perubahan yang signifikan dari hasil permainan gobak sodor dalam tingkat kesegaran jasmani siswa tersebut.

Komponen dalam tes kesegaran jasmani Indonesia (TKJI) yang paling memiliki klasifikasi baik dalam tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang adalah lari 600 meter dengan klasifikasi 57,5%. Hal ini dikarenakan dalam praktik dari Lari 600 Meter memiliki intensitas latihan selama 10-15 menit sehingga itu yang mendasari bahwa Lari 600 Meter memiliki hubungan dengan tingkat kesegaran jasmani siswa. Lari 600 Meter merupakan komponen dalam tes kesegaran jasmani Indonesia (TKJI) yang bertujuan untuk mengetahui kesanggupan sistem jantung, paru-paru dan pembuluh darah untuk berfungsi secara optimal saat melakukan aktivitas sehari-hari, dalam waktu cukup lama. Seperti pendapat (Faqih, 2017) Jika kinerja jantung dan paru-paru tidak bekerja dengan optimal maka tubuh seseorang akan merasa cepat lelah saat beraktivitas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan tentang korelasi permainan tradisional gobak sodor dengan tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang disimpulkan sebagai berikut:

1. Korelasi permainan tradisional gobak sodor dengan tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang menunjukan korelasi Pearson Product Moment r tabel (N-1) dengan level signifikansi 0.05 adalah sebesar 0.284. Karena r xy = 0.284 > r tabel (N-1) = 0.894. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat tidak ada korelasi yang signifikan antara permainan tradisional gobak sodor dengan tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang.

2. Tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang yaitu dengan tingkat Klasifikasi Sedang (27 %). Sehingga tingkat kesegaran jasmani siswa putra kelas IV SD Negeri Cibodas 1 Kota Tangerang adalah Sedang. Hasil sebesar 27% tersebut dinilai kurang efektif serta kurang signifikan dikarenakan jumlah untuk pemberian permainan tradisional gobak sodor tidak memenuhi standar pengukuran, karena hanya dilakukan satu kali sehingga tidak ada korelasi permainan tradisional dengan tingkat kesegaran jasmani 
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